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INTISARI

PENGKLASIFIKASIAN MOTIF BATIK BERDASARKAN
REPRESENTASI BENTUK DENGAN METODE CHAIN CODE

Batik adalah salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki banyak
motif yang bermacam-macam. Ini sangat sulit bagi masyarakat awam untuk dapat
membedakan motif batik satu dengan motif batik lainnya. Pada penelitian kali ini,
batik akan diklasifikasikan untuk mempermudah mengenali motif batik. Proses
klasifikasi batik dilakukan dengan ekstraksi fitur menggunakan metode chain
code, similarity measures menggunakan metode. dynamic time warping, dan
proses klasifikasi menggunakan k-nearest neighbor. Hasil klasifikasi nantinya
akan diurutkan berdasarkan nilai min<& max dan mean. Motif batik yang
digunakan adalah motif batik khas Yogyakarta yaitu ceplok, nitik, parang, dan
semen. Hasil keakuratan metode chain code pada proses klasifikasi dengan
pengurutan min & max tertinggi- berdasarkan motif adalah motif nitik(40%)
sedangkan berdasarkan nilai k adalah k 5(35%). Keakuratan metode chain code
pada proses Kklasifikasi dengan pengurutan mean tertinggi berdasarkan motif
adalah motif nitik(43%) sedangkan berdasarkan nilai k adalah k 5(37.5%).

Kata kunci: Batik, Ekstraksi Fitur, Chain Code, Dynamic Time Warping, k-

nearest neighbor
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INTISARI

PENGKLASIFIKASIAN MOTIF BATIK BERDASARKAN
REPRESENTASI BENTUK DENGAN METODE CHAIN CODE

Batik adalah salah satu warisan budaya Indonesia yang memiliki banyak
motif yang bermacam-macam. Ini sangat sulit bagi masyarakat awam untuk dapat
membedakan motif batik satu dengan motif batik lainnya. Pada penelitian kali ini,
batik akan diklasifikasikan untuk mempermudah mengenali motif batik. Proses
klasifikasi batik dilakukan dengan ekstraksi fitur menggunakan metode chain
code, similarity measures menggunakan metode. dynamic time warping, dan
proses klasifikasi menggunakan k-nearest neighbor. Hasil klasifikasi nantinya
akan diurutkan berdasarkan nilai min<& max dan mean. Motif batik yang
digunakan adalah motif batik khas Yogyakarta yaitu ceplok, nitik, parang, dan
semen. Hasil keakuratan metode chain code pada proses klasifikasi dengan
pengurutan min & max tertinggi- berdasarkan motif adalah motif nitik(40%)
sedangkan berdasarkan nilai k adalah k 5(35%). Keakuratan metode chain code
pada proses Kklasifikasi dengan pengurutan mean tertinggi berdasarkan motif
adalah motif nitik(43%) sedangkan berdasarkan nilai k adalah k 5(37.5%).

Kata kunci: Batik, Ekstraksi Fitur, Chain Code, Dynamic Time Warping, k-

nearest neighbor



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Batik adalah salah satu warisan budaya Indonesia. Tanggal 2 Oktober
adalah hari batik nasional dan juga hari batik internasional karena pada tanggal 2
Oktober 2009 UNESCO menetapkan batik sebagai Warisan Kemanusiaan untuk
Budaya Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage
of Humanity). Mulai dari bapak-ibu, kakek-nenek, tuasmuda sampai anak-anak
menggunakan batik. Batik yang dulunya dianggap.sebagai sesuatu yang kuno, Kini
sudah berubah menjadi trend masa kini. Batik juga telah banyak ditampilkan
dalam berbagai macam acara fashion internasional dan mendapatkan respon yang
positif. Bahkan dulu Malaysia sempat mengakui batik sebagai budaya mereka
yang membuat masyarakat Indoenesia geram.

Batik sendiri mempunyai jenis motif yang beraneka ragam, tergantung dari
daerah mana batik itu berasal. Seperti batik dari daerah Yogyakarta yang memiliki
motif batik kawung, parang kusumo, truntum, tambal, pamiluto, dll. Setiap motif
memiliki-Cirinya masing-masing yang akan membedakan satu motif dengan motif
lainnya.

Penulis ingin mengangkat topik ini untuk dibahas lebih lanjut lagi agar
dengan dibuatnya sistem ini diharapkan dapat mempemudah membedakan motif-
motif yang ada di batik melalui proses komputasi. Ditambah lagi dengan masih
jarang dilakukannya penelitian mengenai batik. Mengingat perkembangan
pengolahan citra yang ada, tidak menutup kemungkinan hal ini terjadi. Di mana
batik dapat diekstrak berdasarkan warna, tekstur dan bentuknya.

Penggunaan metode chain code disini karena metode ini merupakan salah
satu metode yang cukup sederhana. Chain code juga merupakan salah satu metode
yang sering digunakan untuk contour detection dan merupakan salah satu metode
shape descriptor. Maka dari itulah penulis ingin mencoba menggunakan metode



chain code untuk diterapkan pada motif batik di penelitian kali ini. Chain code
akan digunakan untuk mengekstrak motif batik yang ada agar terlihat pola yang
ada di batik tersebut. Disini juga digunakan metode Dynamic Time Warping
(DTW) yang merupakan metode similarity measure dan telah banyak digunakan
pada beberapa penelitian. Dengan bantuan DTW, nilai similarity measure dari 2
nilai chain code yang dibandingkan akan dihitung. Setelah itu, dengan bantuan
algoritma k-nearest neighbor hasil tersebut akan diklasifikasikan karena knn
sering digunakan untuk Klasifikasi dalam data mining maupun Klasifikasi citra.
Dari hasil klasifikasi tersebut akan diketahui input yang dimasukkan termasuk ke

dalam jenis motif yang mana.
1.2. Perumusan Masalah
Batik yang beraneka ragam dapat diklasifikasikan berdasarkan motifnya.
Setiap motif memiliki karakteristiknya masing-masing yang dapat diekstraksi
fitur. Salah satu metode ekstraksi fitur yaitu chain code.
1.3. Batasan Masalah
Batasan=batasan pada penelitian ini adalah :

a. Motif batik yang digunakan dalam penelitian ini adalah motif batik khas

Yogyakarta yaitu ceplok, nitik, parang, dan semen.

b. Input file citra database dan citra uji berukuran 256x256 piksel.

C. Proses pre-processing yang dilakukan adalah opening.

d. Format inputan citra yang digunakan adalah .jpg.

e. Algoritma klasifikasi yang digunakan adalah k-nearest neighbor.

f. Algoritma similarity measures yang digunakan adalah DTW (Dynamic

Time Warping).



1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu agar orang awam dapat
membedakan motif-motif yang ada di batik. Dengan mengimplementasikan
metode chain code, penulis dapat mengetahui proses klasifikasi dengan metode
chain code yang akan diimplementasikan di motif batik dan mengetahui tingkat

keakuratan dari metode chain code untuk proses klasifikasi motif batik.

1.5. Metodologi Penelitian

Metodologi atau pendekatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah :
a. Tahap pengumpulan data

Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah mengumpulkan citra motif
batik yang akan digunakan pada penelitian. itu yaitu ceplok, nitik, parang dan
semen. Citra tersebut diperoleh dengan cara menscan gambar batik dari buku
batik milik Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yaitu Buku Matif Yogya Ceplok, Buku Motif Yogya Nitik,
Buku Motif Yogya Parang dan Lereng, dan Buku Motif Yogya Semen ataupun
juga dari-gambar batik yangada di mesin pencari Google. Jumlah citra yang akan
dikumpulkan adalah 200 citra batik dengan masing-masing motif berjumlah 50
citra batik yang akan disimpan pada folder database dan 40 citra batik dengan
masing-masing motif berjumlah 10 citra batik yang akan disimpan pada folder

data uji.

b. Tahap pengolahan data

Pada tahap ini data citra database batik yang telah dimiliki pada folder
database akan diolah dengan metode yang telah ditentukan untuk melakukan
penelitian ini. Pertama, gambar akan diolah dengan menggunakan proses
preprocessing. Proses preprocessing yang akan dilakukan adalah meresize citra
menjadi ukuran 256x256 piksel, merubah citra RGB menjadi citra grayscale,



merubah citra grayscale menjadi citra biner, melakukan proses erosi, melakukan
proses dilasi, melakukan proses opening, dan melakukan proses connected
component labeling dan pemberian border pada citra. Setelah itu gambar tersebut
akan dilakukan ekstraksi ciri dengan metode chain code yang kemudian hasil

chain code tersebut akan disimpan pada database.

c. Tahap pengujian dan analisa

Pada tahap ini citra data uji batik yang telah dimiliki pada folder data uji
akan diolah seperti yang telah diterapkan pada citra database sebelumnya.
Kemudian dilakukan perhitungan similarity measures dengan metode dynamic
time warping antara hasil chain code citra data uji dan hasil chain code citra
database. Hasil dari proses tersebut kemudian. diurutkan berdasarkan nilai
minimal&maksimal dan nilai meannya. Hasil keluaran dari klasifikasi yang telah
ditentukan dari nilai k yang diinginkan tersebut akan di analisa sehingga nantinya
dapat diketahui tingkat keakuratan ‘dari metode tersebut untuk diterapkan pada

penelitian ini.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah :

BAB 1 PENDAHULUAN:

Pendahuluan akan memberikan gambaran tentang penelitian yang akan dilakukan.
Gambaran tersebut dijelaskan pada bagian latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA:

Tinjauan pustaka yang terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan
pustaka berisi tentang berbagi literature yang telah mengimplementasikan
algoritma dan metode yang mirip dengan yang diterapkan pada penelitian ini
seperti topic tentang chain code, dynamic time warping, dan k-nearest neighbor.

Landasan teori menjelaskan tentang konsep dan prinsip utama yang diperlukan



untuk memecahkan masalah dalam penelitian seperti teori batik, preprocessing
(resolusi piksel, citra grayscale, citra biner, erosi, dilasi, opening, dan connected
component labeling), chain code, k-nearest neighbor dan dynamic time warping.
BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM:

Analisis dan perancangan sistem yang memuat analisis data yang berisi tentang
cara mendapatkan gambar, jenis gambar yang akan digunakan dan jumlah
gambarnya, analisis kebutuhan yang berisi tentang kebutuhan perangkat keras dan
perangkat lunak, dan perancangan sistem yang berisi tentang rancangan antar
muka sistem.

BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM:

Implementasi dan analisis sistem memuat hasil dari penelitian atau implementasi
dan pembahasan dari penelitian ini yang bersifat ‘terpadu. Implementasi
menunjukkan hasil sistem yang telah dibuat sedangkan analisis sistem
menceritakan hasil yang diperoleh dari proses pengujian.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN:

Kesimpulan dan saran dimana kesimpulan berisi tentang pernyataan singkat dari
hasil analisis kegiatan riset dalam penyusunan skripsi, sedangkan saran berisi
tentang aktifitas dan teknik pengembangan yang belum dilakukan di dalam riset

untuk memperbaiki kinerja sistem.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

a.

Keakuratan metode chain code pada proses klasifikasi dengan pengurutan
min & max adalah motif ceplok (26%), nitik (40%), parang (1%), dan
semen (30%).

Keakuratan metode chain code pada proses klasifikasi dengan pengurutan
mean adalah motif ceplok (15%), nitik (43%), parang (5%), dan semen
(38%).

Keakuratan metode chain code pada proses klasifikasi dengan pengurutan
mean, local range, standar deviasi adalah motif ceplok (25%), nitik (38%),
parang (2%), dan semen (21%).

Cara pengurutan hasil klasifikasi yang memiliki hasil lebih baik untuk
mengklasifikasikan motif batik adalah dengan berdasarkan mean karena
rata-rata hasil pengurutan dengan mean berdasarkan motif dan nilai k
adalah 25.25%, rata-rata motif nitik ketika diurutkan berdasarkan mean
adalah 43% dan rata-rata nilai k 5 ketika diurutkan berdasarkan mean
adalah 37.5%.

Hasil klasifikasi masih tergolong sangat kurang baik karena baik hasil
klasifikasi berdasarkan motif batik maupun klasifikasi berdasarkan nilai k,
hasil klasifikasi masih dibawah 50% yaitu 23.67%.

5.2. Saran

a.

Saran untuk pengembangan sistem klasifikasi motif batik ini adalah:

Sistem dapat melakukan update database citra batik.
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Citra batik yang digunakan sebaiknya merupakan batik dengan motif ciri
khasnya tidak bercampur dengan motif lainnya.

Sistem dapat dikembangkan dengan metode CBIR (Content Based Image
Retrieval).

Dapat dicoba untuk melakukan proses preprocessing lainnya dengan
harapan dapat meningkatkan hasil dan mendapatkan hasil yang lebih
akurat.

Dalam pengambilan nilai chain code yang akan digunakan untuk
klasifikasi sebaiknya dilihat dari histogram panjang chain code dimana
panjang di histogram tertinggilah yang akan digunakan.
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